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Abstak:  

Artikel ini membahas seputar kritik sanad hadis tentang mendoakan diri sendiri 

meninggal dunia dengan menggunakan metode baru yang dirancang oleh penulis dengan 

sebutan matematika hadis. Matematika hadis berbeda dengan hadis matematika. Hadis 

matematika bersifat kajian tematik tentang hadis berkaitan dengan ilmu matematika, 

sedangkan matematik ahadis adalah sebuah metode baru dalam kritik hadis dengan 

banyak menggunakan angka dan simbol matematis. Metode matematika hadis dalam 

tahap pengembanganya bersifat numeral, penuh angka, inisial huruf, rumus, bahkan 

simbol matematika (eksakta secara umum) seperti £ (baca: lamda), ∑ (baca: sigma), dan 

Ω (baca: omega). Metode ini digunakan dalam artikel ini untuk memudahkan penulis 

dalam kritik sanadnya sekaligus memperkenalkan kepada khalayak dan menantikan 

saran kontruktif dalam pengembangan metode ini. Hasil penelitian ini adalah hadis 

tersebut adalah hadis sahih dengan dua puluh enam variasi matan di dalamnya. Berarti 

hadis ini diriwayatkan bi al-ma’na> dari tiga orang sahabat, yaitu Anas Ibn Ma>lik ra., 

Abu> Hurairah ra., dan Khabba>b ra. 

 

Kata Kunci:  

Doa, Meninggal, Sabar, Sanad, Rawi, Matematika Hadis 

 

Abstract: 

This article discusses the sanad criticism of hadith about praying for one's own death by 

using a new method designed by the researcher named as the Hadith Mathematical. The 

Hadith Mathematical is different from the mathematical Hadith. Mathematical Hadith 

is a thematic study of hadith related to mathematics, while the Hadith mathematical is a 

new method of hadith criticism by using mathematical numbers and symbols. The 

mathematical method of hadith in its development stage is numerical, full of numbers, 

initials letters, formulas, and even mathematical symbols (exact scales in general) such 

as £ (read: lamda), ∑ (read: sigma), and Ω (read: omega). This method is used in this 
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article to make it easier for researcher to critique the sanad while introducing them to 

the audience and waiting for constructive suggestions in developing this method. The 

result of this study is that the hadith is a valid tradition with twenty-six variations of 

death in it. This means that this hadith was narrated bi al-ma’na> from three friends, 

namely Anas Ibn Ma> lik ra., Abu> Hurairah ra., And Khabba> b ra. 

 

Keyword:  

Prayers, Death, Patience, Sanad, Rawi, The Hadith Mathematics 

 

I. Pendahuluan 

 Terkadang manusia mengalami anti klimaks dalam hidupnya. Seakan berkata andai hari 

ini atau keadaan ini tidak menimpahku atau berkata mengapa hal ini menimpahku. Keadaan itu 

seharusnya menjadikannya sebagai manusia yang lebih dewasa dan pribadi yang rela terhadap 

ketentuan-Nya. Akan tetapi, keputusasaan dan sikap mengeluh terhadap ketentuan-Nya itu 

seakaan ia sadar atau tidak sadar berkata seandainya hal ini tidak menimpaku, bahkan pada 

puncaknya ia berdoa kepada-Nya untuk secepatnya Allah swt. mencabut nyawanya. 

 Berkata “seandainya” ini merupakan sebuah perkataan yang dilarang oleh Nabi 

Muhammad saw. karena perkataan itu implementasi sikap menolak ketentuan-Nya bahkan 

dapat membuka amalan setan. Sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw. 

رٌ وَأَحَبُّ  ، خَي ْ نُ الْقَوييُّ ، عَنْ أَبِي هُرَيْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهي صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ: »الْمُؤْمي عييفي ني الضَّ نَ الْمُؤْمي إيلََ اللهي مي
فَعُكَ، وَاسْتَ   وَفي  رٌ احْريصْ عَلَى مَا يَ ن ْ ءٌ، فَلََ تَ قُلْ لَوْ أَنِّي فَ عَلْتُ كَانَ كَذَا عينْ بياللهي وَلََ تَ عْجَزْ، وَإينْ أَصَابَكَ شَيْ كُلٍّ خَي ْ

» يْطاَني  .1وكََذَا، وَلَكينْ قُلْ قَدَرُ اللهي وَمَا شَاءَ فَ عَلَ، فإَينَّ لَوْ تَ فْتَحُ عَمَلَ الشَّ
Artinya: 

Dari Abu> Hurairah berkata Nabi Muhammad saw. bersabda: Mukmin yang kuat lebih 

baik dan lebih disenangi oleh Allah swt. dari mukmin yang lemah, setiap sesuatu baik, 

maka tekunilah apa yang bermanfaat bagimu, dan minta tolonglah kepada Allah swt. 

dan janganlah lemah, jika engka ditimpa musibah maka janganlah katakabn sekiranya 

saya melakukan ini dan begini, akan tetapi katakanlah Allah swt. telah mentakdirkan 

dan apa yang Allah swt. kehendaki Allah swt. lakukan, sesungguhnya awal membuka 

jalan perbuatan setan. 

 Padahal sabar adalah sebuah sikap solusi dan bagian ibadah sebagai kekuatan mental 

dalam menghadapi pelbagai macam ganngguan verbal dan fisik.2 Bagaimanapun kita harus 

menerima dan senantiasa bersyukur karena syukur itu merupakan refleksi terima kasih 

 

1Muslim Ibn al-H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim,  jilid 4 (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), h. 

2052.   
2Muhammad Irham, “Hakikat Sabar dalam al-Qur’an”, Tafsere, Vol. 2 No. 1 (2014), h. 113.   
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seseorang kepada-Nya.3 Akan tetapi, mereka yang berputus asa itu pada akhirnya -jika ia tidak 

melawan sikap keputusasaan-, orang berdoa kepada Allah swt. agar dicabut nyawa. Walaupun 

secara umum doa adalah ibadah tetapi jenis doa seperti ini dilarang oleh agama Islam. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw. 

يَََّ أَحَدكُُمُ الْمَوْتَ ليضُرٍّ نَ زَلَ بيهي، فإَينْ كَانَ لََ عَنْ أنََسي بْني مَاليكٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهي صَلَّى الُله عَلَيْهي وَسَلَّمَ: " لََ يَ تَمَ  ن َّ
، فَ لْيَ قُلْ: اللهُمَّ أَحْيينِي مَا كَانَتي الْْيََاةُ خَ  يًا الْمَوْتي راً لِي ".بدَُّ مُتَمَن ي ، وَتَ وَفَّنِي إيذَا كَانَتي الْوَفاَةُ خَي ْ راً لِي   4ي ْ

Artinya: 

Dari Abu> Hurairah berkata Nabi Muhammad saw. bersabda: janganlah sekali-kali 

memgharap untuk meninggal, jika ia orang yang baik hendaknya ia berharap 

kebaikannya meningkat, jika ia orang yang buruk amalnya hendaknya ia berharap tidak 

mengulangi kesalahannya. 

ضُرٍّ نَ زَلَ بيهي، وَلَكينْ نَسي بْني مَاليكٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى الُله عَلَيْهي وَسَلَّمَ: " لََ يَدْعُوَنَّ أَحَدكُُمْ بيالْمَوْتي لي عَنْ أَ 
، وَتَ وَفَّنِي إيذَا كَانَتي الْوَفاَةُ لييَ قُلْ: اللَّهُمَّ  راً لِي راً لِي ". أَحْيينِي مَا كَانَتي الْْيََاةُ خَي ْ  5 خَي ْ

Artinya: 

Dari Anas ra., berkata, Nabi Muhammad saw. Jangan sekali-kali kalian berdoa 

meninggal dengan bahaya yang ditimpanya, akan tetapi berdolah: “Allahumma ah}yini> 

ma> ka>nat al-haya>h khairan li>, wa tawaffani> iz}a> ka>nat al-wafa>h khairan li> (Ya Allah, 

hidupkanlah aku jika kehidupan itu lebih baik bagiku, (tetapi wafatkanlah aku jika 

keafatan itu lebih baik bagiku)”. 

 Hadis tentang larangan mendoakan diri sendiri meninggal inilah yang akan dikaji dari 

aspek sanadnya meliputi takhrij, muta>bi’, sya>hid, dan rija>l-nya dengan metode yang disebut 

penulis sebagai matematika hadis, yaitu sebuah metode yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya dalam kritik sanad. Hadis matematika bersifat kajian tematik tentang hadis 

berkaitan dengan ilmu matematika, sedangkan matematik ahadis adalah sebuah metode baru 

dalam kritik hadis dengan banyak menggunakan angka dan simbol matematis.  Sebagaimana 

diketahui bahwa ilmu kritik sanad terkhusus ilmu rija>l al-h{adi>s\ adalah ilmu yang bersifat narasi 

deskriptif, metode matematika hadis dalam tahap pengembanganya bersifat numeral, penuh 

angka, inisial huruf, rumus, bahkan simbol matematika (eksakta secara umum) seperti £ (baca: 

lamda), ∑ (baca: sigma), dan Ω (baca: omega). Metode ini digunakan dalam artikel ini untuk 

memudahkan penulis dalam kritik sanadnya sekaligus memperkenalkan kepada khalayak dan 

menantikan saran kontruktif dalam pengembangan metode ini. 

 

 
3Muhammad Irham, “Syukur dalam Prespektif al-Qur’an”, Tafsere, Vol.5 No.1 (2017), h.4.  

4Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Hanbal, Musnad Ah}mad,  jilid 19 (Cet. I; Beirut: Mu’assah al-

Risa>lah, 1421 H, h.41. 

5Abu> Da>wud Sulaima>n al-Asy’as\, Sunan Abi> Da>wud, jilid 3 (Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyyah, t.th.),, h. 

188.   
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II. Takhri>j al-H}adi>s\ bi al-Lafz{i> 

 Dalam hal ini, penelusuran hadis via al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi 

karya Arnold John Wensinck (w. 1939 M) dengan lafal “la> yataman”6. Adapun hasilnya sebagai 

beikut: 

H 
RAWI 

K 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 

I7 ANAS S|A<BIT SYU'BAH A<DAM ISMA<'I@L 
- 

 
- 

S

B 

II8 
ABU< 

HURAIRAH 

'UBAIDILL

A<H 
AL-ZUHRI@ SYU'AIB 

ABU< AL-

YAMA<N 
- - 

S

B 

III9 ANAS 
'ABD 

AL'AZI@IZ 
ISMA<'I@L 

IBN 

SALA<M 
- - - 

S

B 

IV

10 

ABU< 

HURAIRAH 

'UBAIDILL

A<H 
AL-ZUHRI MA'MAR HISYA<M 

'ABDULLA<

H 
- 

S

B 

V11 ANAS 'ABD ISMA<'I@L ZUHAIR - - - S

 

6Arnold John Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, jilid 7 (Cet. I; Leiden, Brill, 

1946), h. 331-333   
7Hadis pertama tersebut adalah: 

ثَ نَا  ثَ نَا آدَمُ، حَدَّ ثَ نَا  شُعْبَةُ، حَدَّ ُّ، ثاَبيتٌ  حَدَّ يَ  مَاليكٍ  بْني  أنََسي  عَنْ  البُ نَانِّي ُّ  قاَلَ  عَنْهُ، اللَّهُ  رَضي   يَ تَمَن َّيَََّ  لََ : " وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  ىصَلَّ  النَّبي
وْتَ  أَحَدكُُمُ 

َ
نْ  الم راً الْيََاةُ  كَانَتي   مَا  أَحْيينِي   اللَّهُمَّ : فَ لْيَ قُلْ  فاَعيلًَ،  بدَُّ  لََ  كَانَ   فإَينْ  أَصَابهَُ،   ضُرٍّ   مي ،   خَي ْ راً الوَفاَةُ  كَانَتي   إيذَا وَتَ وَفَّنِي  لِي   "  لِي   خَي ْ

8Hadis kedua tersebut adalah: 

ثَ نَا ،  أبَوُ  حَدَّ ،  عَني  شُعَيْبٌ،  أَخْبَ رنَاَ اليَمَاني عْتُ : قاَلَ  هُرَيْ رَةَ، أبَاَ أَنَّ  عَوْفٍ، بْني  الرَّحَْْني  عَبْدي  مَوْلََ  عُبَ يْدٍ، أبَوُ  أَخْبَ رَنِّي : قاَلَ  الزُّهْرييي   رَسُولَ  سَيَ
لَ  »لَنْ : يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى اللَّهي  دَنِّي  أَنْ  إيلََّ  أنَاَ،  وَلََ  لََ،: " قاَلَ  اللَّهي؟  رَسُولَ  ياَ أنَْتَ  وَلََ : قاَلوُا  الجنََّةَ« عَمَلُهُ  أَحَدًا يدُْخي   اللَّهُ  يَ تَ غَمَّ

دُوا وَرَحَْْةٍ،  بيفَضْلٍ  وْتَ  أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ   وَلََ  وَقاَريبوُا،   فَسَدي
َ

 الم

9Hadis ketiga tersebut adalah:   

ثَ نَا ابْنُ سَلََمٍ، أَخْبَ رَناَ إيسَْاَعييلُ بْنُ عُلَيَّةَ، عَنْ عَبْدي ا يَ اللَّهُ عَنْهُ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى الُله عَلَيْهي  حَدَّ لعَزييزي بْني صُهَيْبٍ، عَنْ أنََسٍ رَضي
 

َ
نْكُمُ الم يًا ليلْمَوْتي فَ لْيَ قُلْ: اللَّهُمَّ وَسَلَّمَ: " لََ يَ تَمَن َّيَََّ أَحَدٌ مي ، وَتَ وَفَّنِي  وْتَ ليضُرٍّ نَ زَلَ بيهي، فإَينْ كَانَ لََ بدَُّ مُتَمَن ي راً لِي  أَحْيينِي مَا كَانَتي الْيََاةُ خَي ْ

راً لِي   . إيذَا كَانَتي الوَفاَةُ خَي ْ

10Hadis keempat tersebut adalah:  

ثَ نَا عَبْدُ اللَّهي بْنُ مَُ  شَامُ بْنُ حَدَّ ثَ نَا هي دٍ، حَدَّ ، عَنْ أَبِي مَّ عُبَ يْدٍ اسَْهُُ سَعْدُ بْنُ عُبَ يْدٍ، مَوْلََ عَبْدي الرَّحَْْني بْني    يوُسُفَ، أَخْبَ رنَاَ مَعْمَرٌ، عَني الزُّهْرييي
يئً أزَْهَرَ عَنْ أَبِي هُريَْ رَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهي صَلَّى الُله عَلَيْهي وَسَلَّمَ، قاَلَ  نًا فَ لَعَلَّهُ يَ زْدَادُ، وَإيمَّا مُسي وْتَ إيمَّا مُْسي

َ
ا فَ لَعَلَّهُ  : »لََ يَ تَمَنََّّ أَحَدكُُمُ الم

 يَسْتَ عْتيبُ« 

11Hadis kelima tersebut adalah:   

ثَ نَا رُ  حَدَّ ثَ نَا  حَرْبٍ،  بْنُ  زهَُي ْ ، الْعَزي  عَبْدي  عَنْ  عُلَيَّةَ،  ابْنَ  يَ عْنِي  إيسَْاَعييلُ  حَدَّ   لََ : " وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى  اللهي  رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  أنََسٍ، عَنْ  يزي
يًا بدَُّ  لََ  كَانَ   فإَينْ  بيهي، نَ زَلَ  ليضُرٍّ  الْمَوْتَ  أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ  راً الْْيََاةُ  كَانَتي   مَا أَحْيينِي  اللهُمَّ : فَ لْيَ قُلْ  مُتَمَن ي ، خَي ْ راً  الْوَفاَةُ  كَانَتي   إيذَا وَتَ وَفَّنِي  لِي   خَي ْ

 لِي 
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AL'AZI@IZ B 

VI

12 
ANAS AL-NAD{R 'A<S{IM 

'ABD> AL-

WAHI@D 
H{A<MID - - 

S

B 

VII

* 
ANAS S|A<BIT SYU'BAH RAWH{ 

IBN ABI@ 

KHALAF 
- - 

S

M 

VII

*13 
ANAS S|A<BIT H{AMMA<D 'AFFA<N ZUHAIR - - 

S

M 

VII

I14 

ABU< 

HURAIRAH 
HAMMA<M MA'MAR 

'ABD AL-

RAZZA<Q 

MUH{AMM

AD IBN 

RA<FI' 

- - 
S

M 

IX

15 
ANAS 

'ABD AL-

AZI@Z 

'ABD AL-

WA<RIS| 
BISYR - - - 

S

D 

X16 ANAS QATA<DAH SYU'BAH 
ABU< 

DA<WUD 

MUH{AMM

AD IBN 

BASYSYA<

R 

- - 
S

D 

XI

17 
KHABBA<B HA<RIS|AH 

MUH{AMM

AD  IBN 

MUH{AMM

AD IBN 
- - - 

S

T 

 
12 Hadis keenam tersebut adalah: 

مٌ، عَني النَّضْري بْني أنََسٍ، وَأنََسٌ يَ وْمَ  ثَ نَا عَاصي ، حَدَّ دي ثَ نَا عَبْدُ الْوَاحي دُ بْنُ عُمَرَ، حَدَّ ثَنِي حَامي ئيذٍ حَيٌّ قاَلَ أنََسٌ: لَوْلََ أَنَّ رَسُولَ اللهي صَلَّى  حَدَّ
يْتُهُ للهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ: »لََ يَ تَمَن َّيَََّ أَحَدكُُمُ الْمَوْتَ ا  . « لتََمَن َّ

13Hadis ketujuh tersebut adalah: 

ثَ نَا ثَ نَا  خَلَفٍ،  أَبِي  ابْنُ  حَدَّ ثَ نَا رَوْحٌ، حَدَّ ثَنِي  ح  شُعْبَةُ،  حَدَّ رُ  وحَدَّ ثَ نَا  حَرْبٍ،  بْنُ  زهَُي ْ انُ،  حَدَّ ث َ  عَفَّ   عَنْ  كيلََهُُاَ  سَلَمَةَ، ابْنَ  يَ عْنِي  حََّْادٌ  نَا حَدَّ
ي  عَني  نَسٍ، أَ  عَنْ  ثاَبيتٍ، رَ  بِييثْليهي   وَسَلَّمَ، عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى   النَّبي نْ :  قاَلَ  أنََّهُ   غَي ْ  . أَصَابهَُ«  ضُرٍّ  »مي

14 Hadis kedelapan tersebut adalah: 

ثَ نَا دُ  حَدَّ ،  عَبْدُ  اثَ نَ حَدَّ  راَفيعٍ، بْنُ  مَُمَّ ثَ نَا مَا هَذَا: قاَلَ  مُنَبيهٍ،  بْني  هََُّامي  عَنْ  مَعْمَرٌ،  أَخْبَ رنَاَ الرَّزَّاقي   اللهُ  صَلَّى اللهي  رَسُولي  عَنْ  هُرَيْ رَةَ، أبَوُ حَدَّ
يثَ  فَذكََرَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  هَا  أَحَادي ن ْ نْ  بيهي  يَدعُْ  وَلََ  الْمَوْتَ،  أَحَدكُُمُ  يَ تَمَنََّّ  »لََ : مَ وَسَلَّ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى  اللهي  رَسُولُ  وَقاَلَ : مي   إينَّهُ  يأَْتييَهُ،  أَنْ  قَ بْلي  مي

نَ  يزَييدُ   لََ  وَإينَّهُ  عَمَلُهُ،  انْ قَطَعَ  أَحَدكُُمُ   مَاتَ   إيذَا راً«  إيلََّ   عُمْرهُُ  الْمُؤْمي  خَي ْ

15 Hadis kesembilan tersebut adalah: 

ثَ نَا لََلٍ،  بْنُ  بيشْرُ  حَدَّ ثَ نَا  هي ، عَبْدُ  حَدَّ   عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى  اللَّهي  رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  مَاليكٍ،  بْني  أنََسي  عَنْ  صُهَيْبٍ،  بْني  الْعَزييزي  عَبْدي  عَنْ  الْوَاريثي
راً الْْيََاةُ  كَانَتي   مَا أَحْيينِي  اللَّهُمَّ : لييَ قُلْ  وَلَكينْ  بيهي، نَ زَلَ  ليضُرٍّ  بيالْمَوْتي  أَحَدكُُمْ  يَدْعُوَنَّ  لََ : " وَسَلَّمَ  ، خَي ْ راً الْوَفاَةُ  كَانَتي   إيذَا وَتَ وَفَّنِي  لِي   لِي  خَي ْ

 " 

16 Hadis kesepuluh tersebut adalah: 

ثَ نَا دُ  حَدَّ ارٍ،  بْنُ  مَُمَّ ثَ نَا  بَشَّ ،  يَ عْنِي  دَاوُدَ  أبَوُ  حَدَّ يَّ ثَ نَا  الطَّيَاليسي َّ  أَنَّ  مَاليكٍ،  بْني  أنََسي  عَنْ  ،قَ تَادَةَ  عَنْ  شُعْبَةُ،  حَدَّ   وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  ىصَلَّ  النَّبي
ثْ لَهُ   فَذكََرَ  الْمَوْتَ«  أَحَدكُُمُ   يَ تَمَن َّيَََّ   »لََ،: قاَلَ   . مي

17 Hadis kesebelas tersebut adalah: 
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ثَ نَا دُ  حَدَّ ارٍ  بْنُ  مَُمَّ ثَ نَا : قاَلَ  بَشَّ دُ  حَدَّ ثَ نَا: قاَلَ  جَعْفَرٍ  بْنُ  مَُمَّ   عَلَى  دَخَلْتُ : قاَلَ  مُضَريبٍ، بْني  حَاريثةََ  عَنْ  إيسْحَاقَ، أَبِي  عَنْ  شُعْبَةُ،  حَدَّ
نْ  أَحَدًا أَعْلَمُ  مَا: فَ قَالَ  بَطنْيهي،  في  اكْتَ وَى  وَقَدْ  خَبَّابٍ  ي  أَصْحَابي  مي يَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللَّهُ  صَلَّى  النَّبي نَ  لَقي يتُ،  مَا لََءي البَ  مي   وَمَا  كُنْتُ   لَقَدْ  لَقي

دُ  ي  عَهْدي  عَلَى ديرْهَُاً  أَجي يَةٍ  وَفي  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللَّهُ  صَلَّى  النَّبي نْ  ناَحي   أَوْ  نَ هَاناَ وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهي  رَسُولَ  أَنَّ  »وَلَوْلََ  ألَْفًا، أرَْبَ عُونَ  بَ يْتي  مي
وْتَ  نَ تَمَنََّّ  أَنْ  نَ هَى

َ
 .لتََمَن َّيْتُ   الم

18 Hadis kedua belas tersebut adalah: 

ثَ نَا يمَ  بْنُ  إيسَْاَعييلُ  أَخْبَ رَناَ : قاَلَ  حُجْرٍ  بْنُ  عَلييُّ  بيذَليكَ  حَدَّ ي  عَني  مَاليكٍ، بْني  أنََسي  عَنْ  صُهَيْبٍ، بْنُ  العَزييزي  عَبْدُ  أَخْبَ رَناَ: قاَلَ  إيبْ راَهي   صَلَّى  النَّبي
يثٌ  »هَذَا.:  بيذَليكَ  وَسَلَّمَ  هي عَلَيْ  اللَّهُ  يحٌ«  حَسَنٌ  حَدي  . صَحي

19 Hadis ketiga belas tersebut adalah: 

ثَ نَا  اللَّهي،  عَبْدي  بْنُ  هَارُونُ  أَخْبَ رَناَ  ثَ نَا : قاَلَ  مَعْنٌ،  حَدَّ يمُ  حَدَّ ، عَنْ  سَعْدٍ، بْنُ  إيبْ راَهي   أَبِي  عَنْ  عُتْبَةَ، بْني  اللَّهي  عَبْدي  بْني  هي اللَّ  عُبَ يْدي  عَنْ  الزُّهْرييي
نْكُمُ  أَحَدٌ  يَ تَمَن َّيَََّ  »لََ : قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى اللَّهي  رَسُولَ  أَنَّ  هُرَيْ رَةَ، نًا إيمَّا الْمَوْتَ، مي راً، يَ زْدَادَ  أَنْ  فَ لَعَلَّهُ  مُْسي يئًا  وَإيمَّا خَي ْ   نْ أَ  فَ لَعَلَّهُ  مُسي

 . يَسْتَ عْتيبَ«

20 Hadis keempat belas tersebut adalah: 

ثَ نَا: قاَلَ  عُثْمَانَ،  بْنُ  عَمْرُو  أَخْبَ رَناَ  يَّةُ،  حَدَّ ثَنِي : قاَلَ  بقَي ،  حَدَّ ثَنِي : قاَلَ  الزُّبَ يْدييُّ ،  حَدَّ   أنََّهُ  عَوْفٍ،  بْني  الرَّحَْْني  عَبْدي  مَوْلََ  عُبَ يْدٍ،  أَبِي  عَنْ  الزُّهْرييُّ
عَ  نًا إيمَّا   الْمَوْتَ، أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ  »لََ : وَسَلَّمَ   عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى  اللَّهي  رَسُولُ  قاَلَ : يَ قُولُ   هُرَيْ رَةَ  أبَاَ  سَيَ راً  يَ زْدَادُ  يعَييشَ  أَنْ  فَ لَعَلَّهُ  مُْسي رٌ  وَهُوَ  خَي ْ   خَي ْ

يئًا وَإيمَّا  لَهُ،  .بَ« تَ عْتي يَسْ   أَنْ   فَ لَعَلَّهُ  مُسي

21 Hadis kelima belas tersebut adalah: 

ثَ نَا : قاَلَ  قُ تَ يْبَةُ، أَخْبَ رَناَ    أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ  لََ : " قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى  اللَّهي  رَسُولَ  أَنَّ  أنََسٍ،  عَنْ  حُْيَْدٍ، عَنْ  زُريَْعٍ،  ابْنُ  وَهُوَ  يزَييدُ  حَدَّ
نْ يَا،  في  بيهي   زَلَ ن َ   ليضُرٍّ   الْمَوْتَ  راً الْْيََاةُ  كَانَتي   مَا  أَحْيينِي   اللَّهُمَّ : لييَ قُلْ  وَلَكينْ  الدُّ ،   خَي ْ راً الْوَفاَةُ  كَانَتي   إيذَا وَتَ وَفَّنِي  لِي  . "  لِي   خَي ْ

22 Hadis keenam belas tersebut adalah: 
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ثَ نَا: قاَلَ  حُجْرٍ،  بْنُ  عَلييُّ  أَخْبَ رَناَ  ،  عَبْدي  عَنْ  عُلَيَّةَ،  ابْنُ  إيسََْعييلُ  حَدَّ ثَ نَا : قاَلَ  مُوسَى،  بْنُ  عيمْراَنُ  وَأنَْ بَأنَاَ ح  الْعَزييزي ،  عَبْدُ  حَدَّ :  قاَلَ  الْوَاريثي
ثَ نَا ، عَبْدُ  حَدَّ   بدَُّ  لََ  كَانَ   فإَينْ  بيهي،  نَ زَلَ  ليضُرٍّ  الْمَوْتَ  دكُُمُ أَحَ  يَ تَمَنََّّ  لََ  أَلََ : " وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى اللَّهي  رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  أنََسٍ  عَنْ  الْعَزييزي
يًا  راً  الْْيََاةُ  كَانَتي   مَا  أَحْيينِي   اللَّهُمَّ : فَ لْيَ قُلْ  الْمَوْتَ  مُتَمَن ي ، خَي ْ راً الْوَفاَةُ  كَانَتي   مَا  وَتَ وَفَّنِي   لِي  . "  لِي   خَي ْ

23 Hadis ketujuh belas tersebut adalah: 

يمُ بْنُ طَهْمَانَ، عَنْ الَْْجَّ أَخْبَ رَناَ أَ  ثَنِي إيبْ راَهي ، قاَلَ: حَدَّ ثَنِي أَبِي ، عَنْ يوُنُسَ، عَنْ  حَْْدُ بْنُ حَفْصي بْني عَبْدي اللَّهي، قاَلَ: حَدَّ اجي وَهُوَ الْبَصْرييُّ
 تَدْعُوا بيالْمَوْتي وَلََ تَ تَمَن َّوْهُ، فَمَنْ كَانَ دَاعييًا لََ بدَُّ فَ لْيَ قُلْ: اللَّهُمَّ أَحْيينِي  اللَّهي صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ: " لََ ثاَبيتٍ، عَنْ أنََسٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ 

راً لِي  ، وَتَ وَفَّنِي إيذَا كَانَتي الْوَفاَةُ خَي ْ راً لِي  .مَا كَانَتي الْْيََاةُ خَي ْ

24 Hadis kedelapan belas tersebut adalah: 

ثَ نَا لٍ،كَ   أبَوُ حَدَّ ثَ نَا امي يمُ،  حَدَّ ثَ نَا  وَيَ عْقُوبُ،  إيبْ راَهي ،  حَدَّ ثَ نَا أَبِي هَابٍ،  ابْنُ  حَدَّ   رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  هُريَْ رَةَ، أَبِي  عَنْ   اللهي، عَبْدي  بْني  اللهي  عُبَ يْدي  عَنْ  شي
نٌ، مَّاإي  الْمَوْتَ،  أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ   لََ " :  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى اللهي  راً، يَ زْدَادُ   فَ لَعَلَّهُ   مُْسي يءٌ  وَإيمَّا  خَي ْ  . "  يَسْتَ عْتيبُ  لَعَلَّهُ   مُسي

25 Hadis kesembilan belas tersebut adalah: 

ثَ نَا ،  عَبْدي  عَنْ  إيسَْاَعييلُ، حَدَّ   نَ زَلَ  ليضُرٍّ  الْمَوْتَ  أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ  لََ : " سَلَّمَ وَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى اللهي  رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  مَاليكٍ  بْني  أنََسي  عَنْ  الْعَزييزي
يًا  بدَُّ  لََ   كَانَ   فإَينْ  بيهي، ،  مُتَمَن ي راً الْْيََاةُ  كَانَتي   مَا أَحْيينِي   اللهُمَّ : فَ لْيَ قُلْ   الْمَوْتي ،   خَي ْ راً  الْوَفاَةُ  كَانَتي   إيذَا  وَتَ وَفَّنِي  لِي  . "  لِي  خَي ْ

26 Hadis kedua puluh tersebut adalah: 

ثَ نَا ، أَبِي  ابْنُ  حَدَّ   وَلَكينْ  بيهي، نَ زَلَ  ليضُرٍّ  الْمَوْتَ  أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ  لََ : " وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى اللهي  رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  أنََسٍ  عَنْ  حُْيَْدٍ،  عَنْ  عَدييٍّ
راً  يَاةُ الَْْ  كَانَتي   مَا  أَحْيينِي  اللهُمَّ : لييَ قُلْ  ، خَي ْ راً الْوَفاَةُ  كَانَتي   إيذَا وَتَ وَفَّنِي   لِي  . "  لِي  خَي ْ

27 Hadis kedua puluh satu tersebut adalah: 

ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ ثاَبيتٍ ا اجٌ، حَدَّ ثَ نَا حَجَّ ي صَلَّى الُله عَلَيْهي وَسَلَّ حَدَّ ي، عَنْ أنََسي بْني مَاليكٍ، عَني النَّبي مَ أنََّهُ قاَلَ: " لََ يَ تَمَنََّّ أَحَدكُُمُ  لْبُ نَانِّي
راً لِي  راً لِي الْمَوْتَ ليضُرٍّ أَصَابهَُ، فإَينْ كَانَ لََ بدَُّ فاَعيلًَ فَ لْيَ قُلْ: اللهُمَّ أَحْيينِي مَا كَانَتي الْْيََاةُ خَي ْ  . ، وَتَ وَفَّنِي إيذَا كَانَتي الْوَفاَةُ خَي ْ

28 Hadis kedua puluh dua tersebut adalah: 
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ثُ  عْتُ أنََسَ بْنَ مَاليكٍ يَُُدي َّ، قاَلَ: سَيَ عْتُ ثاَبيتًا الْبُ نَانِّي ثَ نَا شُعْبَةُ، قاَلَ: سَيَ ثَ نَا رَوْحٌ، حَدَّ ي صَلَّى اللهُ حَدَّ عَلَيْهي وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ: " لََ  ، عَني النَّبي
نْ ضُرٍّ أَصَابَ  ، وَتَ وَفَّنِي إيذَا كَايَ تَمَنَّ أَحَدكُُمُ الْمَوْتَ مي راً لِي راً  هُ، فإَينْ كَانَ لََ بدَُّ فاَعيلًَ فَ لْيَ قُلْ: اللهُمَّ أَحْيينِي مَا كَانَتي الْْيََاةُ خَي ْ نَتي الْوَفاَةُ خَي ْ

 . لِي 

29 Hadis kedua puluh tiga tersebut adalah: 

ثَ نَا انُ، حَدَّ ثَ نَا عَفَّ َّ  أَنَّ  أنََسٍ،  عَنْ  ثاَبيتٍ،  عَنْ  حََّْادٌ، حَدَّ نْ  الْمَوْتَ  أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ  لََ : " قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى  النَّبي   أَصَابهَُ،  ضُرٍّ  مي
راً الْْيََاةُ  كَانَتي   مَا أَحْيينِي   اللهُمَّ : لييَ قُلْ  وَلَكينْ  ،  خَي ْ راً الْوَفاَةُ  كَانَتي   إيذَا  وَتَ وَفَّنِي  لِي  ."  لِي   خَي ْ

30 Hadis kedua puluh empat tersebut adalah: 

عَ أنََ  ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ عَبْدي الْعَزييزي بْني صُهَيْبٍ، أنََّهُ سَيَ دُ بْنُ جَعْفَرٍ، حَدَّ ثَ نَا مَُمَّ ي صَلَّى الُله عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَلَ: " لََ  حَدَّ سَ بْنَ مَاليكٍ، عَني النَّبي
نْ ضُرٍّ نَ زَلَ بيهي، فإَينْ كَانَ لََ بدَُّ فاَعيلًَ، فَ لْيَ قُلْ: اللهُمَّ أَحْيينِي مَا كَانَتي الْْيََاةُ خَي ْ  يَ تَمَنََّّ أَحَدكُُمُ  ، وَتَ وَفَّنِي إيذَا كَاالْمَوْتَ مي نَتي الْوَفاَةُ  راً لِي

راً لِي "   .خَي ْ

31 Hadis kedua puluh lima tersebut adalah: 

ثَ نَا انُ، حَدَّ ،  عَبْدُ  ثَ نَاحَدَّ  عَفَّ دي ثَ نَا الْوَاحي مٌ  حَدَّ ثَنِي : قاَلَ  الَْْحْوَلُ، عَاصي ، يَ وْمَئيذٍ  وَأنََسٌ  أنََسٍ،  بْنُ  النَّضْرُ  حَدَّ   رَسُولَ  أَنَّ  لَوْلََ : أنََسٌ  قاَلَ  حَيٌّ
يْتُهُ لتََمَ "   الْمَوْتَ  أَحَدكُُمُ  يَ تَمَن َّيَََّ  لََ : " قاَلَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهي  اللهُ  صَلَّى اللهي   . ن َّ

32 Hadis kedua puluh enam tersebut adalah: 

ثَ نَا رٍ،  بْنُ  أَسْوَدُ  حَدَّ ثَ نَا عَامي نَا : قاَلَ  حَاريثةََ،  عَنْ  إيسْحَاقَ، أَبِي  عَنْ  شَرييكٌ، حَدَّ عْتُ  أَنِّي  لَوْلََ : فَ قَالَ  نَ عُودُهُ، خَبَّاباً، أتََ ي ْ   صَلَّى  اللهي  رَسُولَ  سَيَ
يْتُهُ  الْمَوْتَ  أَحَدكُُمُ   يَ تَمَن َّيَََّ  لََ : " يَ قُولُ  لَّمَ وَسَ  عَلَيْهي  اللهُ   . " لتََمَن َّ



 

TAHDIS Volume 11 Nomor 1 Tahun 2020 

Muhammad Irham | 85 

III. I’tiba>r al-Sanad 

Setelah menelusuri dengan takhri>j al-h{adi>s\ bi al-lafz{I, maka penulis mendapatkan data 

bahwa terdiri dari dua puluh enam hadis jika hadis yang pertama riwayat Ah{mad dari Anas ra. 

menjadi “al-h}adi>s al-markazi >” sebagaimana hadis tersebut telah dinukil di pendahuluan foot 

note ketiga dan pada tabel di atas terletak di hadis yang ke19-, maka terdapat 17 muta>>bi’nya –

yang sama-sama dari sahabat Anas ra.- Adapun sya>hid nya yang berbeda sahabat, dalam hal ini 

dari sahabat Khabba>b ra. terdapat 2 hadis dan dari sahabat Abu> Hurairah ra. terdapat 6 hadis. 

 

IV. Kritik Sanad 

هَابٍ، عَنْ عُ  ثَ نَا ابْنُ شي ، حَدَّ ثَ نَا أَبِي يمُ، وَيَ عْقُوبُ، حَدَّ ثَ نَا إيبْ رَاهي لٍ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُ كَامي عَنْ أَبِي  بَ يْدي اللهي بْني عَبْدي اللهي،حَدَّ
ا مُْ  يَََّ أَحَدكُُمُ الْمَوْتَ، إيمَّ ا هُرَيْ رةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهي صَلَّى الُله عَلَيْهي وَسَلَّمَ: " لََ يَ تَمَن َّ راً، وَإيمَّ نٌ، فَ لَعَلَّهُ يَ زْدَادُ خَي ْ سي

يءٌ لَعَلَّهُ يَسْتَ عْتيبُ"  د()رواه أحْ   مُسي
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil telah menceritakan kepada kami Ibrahim 

dan Ya'qub telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian 

mengharap kematian, jika ia orang yang baik hendaknya ia berharap kebaikannya 

meningkat, jika ia orang yang buruk amalnya hendaknya ia berharap tidak mengulangi 

kesalahannya". 

 

a. Aspek 'ilm ta>ri>kh wa ah}wa>l al-ruwa>h 

1) Memahami Makna Teks 

 Sebelum menelusuri nama lengkap ruwa>h pada sebuah hadis, terlebih dahulu dipahami 

perlu maksud teks tersebut. Huruf waw yang terletak antara Ya’qu>b dan Ibra>hi>m dapat 

menunjukkan (ya'u>du ila>) lafal Ibra>hi>m atau lafal h}addas\ana> yang pertama –sebelum lafal Abu> 

Ka>mil-. Di sisi lain, lafal h}addas\ana> yang kedua - setelah lafal Ibra>hi>m - bersubyek huwa. 

Sehingga, subyeknya hanya seorang, bukan dua orang. Jadi, huruf waw itu menunjukkan (ya'u>du 

ila>) lafal h}addas\ana> yang pertama –sebelum lafal Abu> Ka>mil -. 

 Implikasinya, Ya’qu>b adalah guru Ah}mad Ibn Hanbal, bukan guru Abu> Ka>mil. Abu> 

Ka>mil dan Ibra>hi>m merupakan murid dari Abi>. Sekedar diketahui ternyata Abi> adalah bapak 

dari Ibra>hi>m, bukan bapak dari Ya’qu>b. Jadi, Abi> dan Ibra>hi>m > adalah orang yang sama. 

Perhatikan tabel dibawah ini: 

Teks yang ternukil dalam Musnad Ah}mad Teks yang mesti dipahami 

ثَ نَا أبَ ُ و   دَّ يمُ، وَيَ عْ ح َ راَهي ثَ نَا إيب   ْ دَّ لٍ، ح  َ ثَ نَا  كَام  ي دَّ وبُ، ح  َ ق  ُ
ثَ نَا ابْ  ، حَدَّ هَابٍ أَبِي  ...نُ شي

ثَ نَا  لٍ حَدَّ ثَ نَا  أبَوُ كَامي يمُ حَدَّ ثَ نَا َ  إيبْ راَهي وبُ ح حَدَّ   يَ عْق ُ
ثَ نَا أَبِي )ابراهيم(   هَابٍ   حَدَّ ثَ نَا ابْنُ شي  ...  حَدَّ
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 حدث نا حدث نا

 حدثـنا

 قال قال

 حدث نا

 عن عن

 عن

 

 عن

 حدث نا حدث نا

Untuk lebih mudah, perhatikan skema dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Mengetahui Nama Lengkap Ruwa>h 

 Mengetahui nama lengkap ruwa>h sangat penting dalam penelitian sanad karena jika 

salah nama dapat mengakibatkan kekeliruan sanad. Jika kekeliruan sanad telah terjadi maka 

besar peluang penelitian hadis keliru. Ada dua cara untuk mengetahui nama lengkap ruwa>h  

yaitu up to down  dan down to up. Up to down  adalah menelusuri mulai dari rawi pertama 

(sahabat) hingga ke rawi terakhir (guru mukharrij) dengan cara melihat "nama dan muridnya". 

يَََّ أَحَدكُُمُ الْمَوْتَ : قاَلَ رَسُولُ اللهي صَلَّى اللهُ عَلَ   ....يْهي وَسَلَّمَ: " لََ يَ تَمَن َّ

Abu> Hurairah 

(w.  57 H) 

Ish}aq al-Azraq 

(w. 208 H)  

 

Abu> Ka>mil 

(w. 207 H) 

 

Ah}mad Ibn Hanbal 

(164 – 241 H) 

 

Ibra>hi>m 

(108-185 H) 

 

Ibn Syiha>b 

(w.  125 H) 

 

‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h 

 (w.  94  H) 
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Down to up  adalah menelusuri mulai dari rawi terakhir hingga ke rawi pertama dengan cara 

melihat "nama dan gurunya".  

 Walhasil, didapatkan sebuah kesimpulan tentang nama lengkap ruwah  hadis tersebut 

sebagai berikut:  

a. Abu> Ka>mil: Muz}far Ibn Mudrak al-Khura>sani>.  

b. Ya’qu>b: Ya’qu>b Ibn Ibra>hi>m Ibn Sa’ad Ibn Ibra>hi>m Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn ‘Awf.  

c. Ibra>hi>m: Ibra>hi>m Ibn Sa’ad Ibn Ibra>hi>m Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn ‘Awf. 

d. Ibn Syiha>b: Muh}ammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubaidilla>h Ibn Syiha>b al-Zuhri>. 

e. ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h: ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h Ibn ‘Utbah Ibn Mas’u>d. 

f.  Abu> Hurairah: Abu> Hurairah al-Du>si> al-Yama>ni> 

 Selain berfungsi mengetahui nama lengkap ruwah, cara up to down  dan down to up  

berfungsi untuk melihat kebersambungan sanad. Jika seorang peneliti berhasil menemukan 

nama lengkap ruwa>h  via up to down  dan down to up, maka sanad hadis itu secara sepintas 

tersambung. 

3) Melihat Data Kelahiran dan Kewafatan Ruwa>h  

 Urgensi melihat data kelahiran dan kewafatan ruwa>h adalah untuk mengetahui kedua 

rawi yang berdekatan semasa (mu'a>s}arah) atau tidak, atau ada kemungkinan ketemu (liqa>’). 

Untuk melihat data kelahiran dan kewafatan ruwa>h, penulis menelusurinya melalui kitab Tahz\i>b 

al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l  karya al-Mizzi> dan lainnya.  Adapun datanya sebagai berikut: 

a) Ah}mad Ibn Hanbal, lahir pada tahun 164 H33 dan wafat 241 H.34 

b) Abu> Ka>mil,  wafat 207 H.35 

c) Ya’qu>b, wafat 208 H.36 

d) Ibra>hi>m, lahir pada tahun 108 H dan wafat 180 H.37 

e) Ibn Syiha>b, lahir 50 H dan wafat 125 H.38 

f) ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h, wafat 94 H.39 

g) Abu> Hurairah, wafat 57 H.40 

  

 

33Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 1 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-

Risa>lah, 1400 H/1980 M), )h. 445.   

34Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 1, h. 465.   

35Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 28, h. 102.   

36Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 32, h. 311.   

37Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 2, h. 93.   

38Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 26, h. 440-441.   

39Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 19, h. 76.   

40 Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 34, h. 378. 
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Untuk melihat usia setiap ruwa>h, digunakan metode matematika hadis dengan 

penggunaan  rumus sebagai berikut: 

Ket.  £   : usia  ruwa>h  41 

              W  :  wafatnya ruwa>h 

              L     :  kelahiran ruwa>h 

a) Adapun usia Ah}mad, jika diketahui W= 241 H dan L= 164 H, maka: 

• £ =  W -  L 

   = 241-164 H 

   = 77 H 

b) Usia Abu> Ka>mil dan Ish}aq tidak diketahui karena salah satu variable juga tidak diketahui.  

c) Adapun usia Ibra>hi>m, jika diketahui W= 180 H dan L= 108 H, maka: 

• £ =  W -  L 

   = 180-108 H 

   = 72 H 

d) Adapun usia Ibn Syiha>b,  jika diketahui W= 125 H dan L= 50 H, maka: 

• £ =  W -  L 

   = 125-50 H 

                 = 75 H 

e) Usia ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h dan Abu> Hurairah tidak diketahui karena salah satu variable 

juga tidak diketahui. 

Untuk melihat interval umur (selisih) antara kedua rawi yang berdekatan maka 

digunakan sebuah rumus sebagai berikut: 

      Ket: ∑  : interval umur kedua rawi42 

              L2 : kelahiran murid 

              L1 : kelahiran guru   

 

 Untuk melihat kemungkinan pertemuan antara murid, lihat rumus berikut: 

      Ket.  Ω  : kemungkinan liqa>  43 

              W1 : wafatnya guru 

              L2  :  kelahiran murid  

 

 

41£(baca: lamda). Simbol lamda biasanya digunakan dalam menghitung panjang gelombang. Dalam teori 

matematika hadis ini digunakan untuk menghitung panjang usia rawi. 
42∑ (baca: sigma). Simbol sigma biasanya digunakan dalam menghitung jumlah sesuatu. Dalam teori 

matematika hadis ini digunakan untuk menghitung jumlah selisih waktu antara kelahiran guru dan murid.   
43Ω (baca: omega). Simbol omega biasanya digunakan dalam menghitung percepatan sudut (pertemuan dua 

garis) tertentu. Dalam teori matematika hadis ini digunakan untuk menghitung cepat lambatnya kemungkinan 

pertemuan dua rawi, guru dan muridnya.   

    ∑ = L2  - L1 

 

 

    Ω = W1  - L2 

 

 

£ = W - L 
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a. Untuk interval umur antara Ah}mad dan Abu> Ka>mil, penulis tidak dapat menghitungnya 

karena tidak mendapat data kelahiran Abu> Ka>mil. Akan tetapi, dapat menghitung 

kemungkinan liqa>', jika diketahui kelahiran Ah}mad 164 H, dan wafatnya Abu> Ka>mil  207 H, 

adalah: 

• ∑ = L2  - L1       

∑ =  tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

• Ω = W1 - L2 

Ω = 207 H – 164 H 

Ω = 43 H 

b. Untuk interval umur antara Ah}mad dan Ya’qub, penulis tidak dapat menghitungnya karena 

tidak mendapat data kelahiran Ya;qu>b. Akan tetapi, dapat menghitung kemungkinan liqa>', 

jika diketahui kelahiran Ah}mad 164 H dan wafatnya Ya’qub 208 H, adalah: 

• ∑ = L2  - L1       

∑ =  tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

• Ω = W1 - L2 

Ω = 208 H – 164 H 

Ω = 44 H 

c. Untuk interval umur antara Abu> Ka>mil dan Ibra>hi>m, penulis tidak dapat menghitungnya 

karena tidak mendapat data kelahiran Abu> Ka>mil. Begitu pula untuk menghitung 

kemungkinan liqa>', penulis tidak dapat menghitungnya karena tidak mendapat data 

kelahiran Abu> Ka>mil.  

• ∑ = L2  - L1       

∑ =  tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

• Ω = W1 - L2 

Ω = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

d. Untuk interval umur antara Ya’qub dan Ibra>hi>m, penulis tidak dapat menghitungnya karena 

tidak mendapat data kelahiran Ya’qub. Begitu pula untuk menghitung kemungkinan liqa>', 

penulis tidak dapat menghitungnya karena tidak mendapat data kelahiran Ya’qub. 

• ∑ = L2  - L1       

∑ =  tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

• Ω = W1 - L2 

             Ω = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

e. Interval umur antara Ibra>hi>m dan Ibn Syiha>b,  jika diketahui Ibra>hi>m lahir pada tahun 108 H 

dan wafat 180 H., Ibn Syiha>b lahir 50 H dan wafat 125 H, adalah: 

• ∑ = L2  - L1       

∑ =  108 -50 H 
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∑ = 58 H 

• Ω = W1 - L2 

Ω = 125 H – 108 H 

Ω = 83 H 

f. Untuk interval umur antara Ibn Syiha>b dan ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h, penulis tidak dapat 

menghitungnya karena tidak mendapat data kelahiran Ibn Syiha>b. Akan tetapi, dapat 

menghitung kemungkinan liqa>', jika diketahui kelahiran Ibn Syiha>b 50 H dan wafatnya 

‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h  tahun 94 H.  

• ∑ = L2  - L1       

∑ =  tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

• Ω = W1 - L2 

Ω = 94 H – 50 H 

Ω = 44 H 

g. Untuk interval umur antara ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h dan Abu> Hurairah, penulis tidak dapat 

menghitungnya karena tidak mendapat data kelahiran ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h. Begitu pula 

untuk menghitung kemungkinan liqa>', penulis tidak dapat menghitungnya karena tidak 

mendapat data kelahiran ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h. 

• ∑ = L2  - L1       

∑ =  tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

• Ω = W1 - L2 

Ω = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui. 

Jika interval umur perawi –sekiranya- ada yang di atas 40 tahun, bahkan ada yang di 

atas 50 tahun, maka kebersambungan sanad hadis ini mungkin diragukan sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut agar dapat menjawab dan membuktikan keraguan tersebut.   

Jika kemungkinan liqa>’ ± ≤ 7 tahun maka kemungkinan untuk terjadinya pertemuan 

antara murid dan guru adalah besar. Jika kurang bahkan hasilnya minus/negatif maka besar 

kemungkinan pertemuan antara murid dan guru tidak terjadi. Jadi, berdasarkan kemungkinan 

liqa>’ di atas dapat disimpulkan bahwa kemungkinan liqa>’ nya relatif  besar. 

       4.  Aspek data kota kelahiran dan kota rih}lah al-'ilm 

Urgensi aspek ini adalah untuk mengetahui kemungkinan ketemunya antara murid dan 

guru. Perhatikan data berikut: 

a. Ah}mad Ibn Hanbal, lahir dan menetap di Bagdad, dan pernah melakukan rih}lah al-'ilm  ke 

Ku>fah, Bas}rah, Mekkah, Madinah, Yaman, Suriah, al-Jazi>rah.44 

b. Abu> Ka>mil, lahir di Khurasa>n dan bermukim di Bagda>d.45  

 

44Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 1, h. 437.   

45Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 28, h. 98.   
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c. Ya’qu>b, lahir di kota Madinah} dan bermukim di Bagdad. 46 

d. Ibra>hi>m, lahir di kota Madinah} dan bermukim di Bagdad.47  

e. Ibn Syiha>b, lahir di Madinah dan bermukim di Sya>m.48 

f. ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h lahir dan bermukim di Madinah.49  

g. Abu> Hurairah, lahir di Yaman dan bermukim di Madinah.50 

• Antara Ah}mad Ibn Hanbal dengan Abu> Ka>mil 

  Abu> Ka>mil bermukim di Bagdad, sementara Ah}mad lahir dan menetap di Bagdad. 

dalam artian, mereka berdua sangat besar kemungkinan bertemunya dalam satu kota yang sama. 

Dari aspek kedua data verbal ini dapat disimpulkan bahwa antara murid (Ah}mad) dan guru 

(Abu> Ka>mil)  ada kemungkinan bertemu.    

• Antara Ah}mad dengan Ya'qu>b 

 Ah}mad dan Ya'qu>b sama-sama bermukim di Bagdad. Dari aspek kedua data verbal ini 

dapat disimpulkan bahwa antara murid (Ah}mad) dan guru nya  ada kemungkinan bertemu. 

• Antara Abu> Ka>mil dan Ibra>hi>m 

 Abu> Ka>mil dan Ibra>hi>m sama-sama bermukim di Bagdad. Dari aspek kedua data verbal 

ini dapat disimpulkan bahwa antara murid (Ah}mad) dan guru nya  ada kemungkinan bertemu. 

• Antar Ya'qu>b dan Ibra>hi>m 

 Ya'qu>b dan Ibra>hi>m sama-sama bermukim di Bagdad. Dari aspek kedua data verbal ini 

dapat disimpulkan bahwa antara muridanrd (Ah}mad) dan guru nya  ada kemungkinan bertemu.  

• Antara Ibra>hi>m dengan Ibn Syiha>b 

 Walaupun Ibra>hi>m dan Ibn Syiha>b sama-sama lahir  dan berasal dari Madinah belum 

dapat menunjukkan kemungkinan liqa>’  karena ada yang bermukim di Bagdad dan ada yang di 

Sya>m. Akan tetapi, data didapatkan dari S{a>lih} Ibn Muh}ammad al-H{afiz} bahwa Ibrahi>m pernah 

bertemu bahkan berguru kepada Ibn Syiha>b sejak Ibra>hi>m kecil, data lainnya adalah 'Abd al-

Malik al-Ma>jisu>n berkata bahwa Ibrahi>m sering menghadiri majelis ilmu Ibn Syiha>b.51 Data 

yang lebih menguatkannya adalah mereka berdua keluarga, sama-sama dari keluarga al-Zuhri>. 

Sehingga, hubungan kesukuan dan kekeluargaan diantara mereka mempermudah kemungkina 

liqa>’  antara keduanya, dalam hal ini untuk silaturahim bahkan terjadinya tranmisi ilmu dalam 

hadis dan lainnya. 

• Antara Ibn Syiha>b dengan ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h  

 

46Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 32, h. 311.   

47Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 2, h. 88.   

48Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid26, h. 420.   

49Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid19, h. 73. 

50 Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 34, h. 366 dan h. 377. 

51Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 26, h. 438.   
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 ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h lahir dan bermukim di Madinah dan Ibn Syiha>b lahir di 

Madinah. Kedua data ini belum cukup membuktikan pertemuan antara keduanya karena Ibn 

Syiha>b yang lahir di Madinah bermukim dan menghabiskan hidupnya di Sya>m. Jarak antara 

Bagdad dan Sya>m cukup jauh. Al-Nasa>’i> berkata bahwa terdapat empat jalur sanad yang 

terbaik, diantaranya dari al-Zuhri> (Ibn Syiha>b) dari ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h.52 Ibn Syiha>b 

bukan saja murid dari ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h, tetapi murid terbaiknya. Akan tetapi, Ibn 

Syiha>b memiliki kemungkinan liqa>’ dengan ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h karena setiap kali Ibn 

Syiha>b pulang kampung (mudik) Ibn Syiha>b berkesempatan bertemu dengan ‘Ubaidilla>h Ibn 

‘Abdilla>h. Sambil silaturahim dengan keluarganya Ibn Syiha>b sambil menuntut ilmu dan 

berguru kepada ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h. 

• Antara ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h dengan Abu> Hurairah  

 ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h lahir dan bermukim di Madinah dan Abu> Hurairah  bermukim 

di Madinah walaupun Abu> Hurairah lahir di Yama>n. Data ini sudah cukup cukup membuktikan 

pertemuan antara keduanya. 

 Jadi, berdasarkan indicator dari data kota kelahiran, rihlah al-‘ilm, dan tempat bermukim 

dari para rawi tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kemungkinan liqa>’  relatif 

besar.  

       6. Tinjauan dari aspek mu'an'an 

Hadis yang mengandung lafal 'an  (mu'an'an) belum tentu langsung diterima dan belum 

tentu langsung ditolak, tetapi memerlukan beberapa pertimbangan. Jika sebuah hadis mu'an'an  

memenuhi dua kriteria maka hadis tersebut dapat diterima.  

Adapun dua kriteria yang dimaksud adalah 

a. rija>l nya s\iqah 

b. rija>l nya tidak pernah melakukan tadli>s 

 Dalam hadis ini, terdapat dua penggunaan lafal 'an. {Pertama, antara Ibn Syiha>b dengan 

‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h; kedua, antara ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h dengan Abu> Hurairah.  

Kualitas Ibn Syiha>b secara keadilan dan kekuatan hafalan disepakati oleh kritikus hadis  

bahwa s\iqah, bahkan mencapai derajat s\iqah s\iqah  dan tak pernah melakukan tadli>s. Sementara 

‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h juga secara keadilan dan kekuatan hafalan disepakati oleh kritikus 

hadis  bahwa s\iqah  dan tak pernah melakukan tadli>s.. Oleh karena itu, keduanya termasuk ke 

dalam dua kriteria tersebut sehingga hadis ini yang diriwayatkan olehnya dapat diterima, atau 

kemungkinan besar terjadi ittis}a>l al-sanad. Apalagi terdapat data sebelumnya bahwa salah satu 

jalur sanad yang terbaik adalah dari Ibn Syiha>d dari ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h. Hal ini juga 

terjadi pada lafal 'an  di antara ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h dan Abu> Hurairah. Aspek ini 

mendukung ittis}a>l  sanad  keduanya. 

 

52Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 26, h.435.   
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b. Aspek 'Ilm al-Jarh} wa al-Ta'di>l 

 Untuk melihat kualitas seorang rawi baik dari segi keadilan dan kekuatan hafalannya, 

maka terlebih dahulu ditentukan rawi yang akan diteliti. Sebagai biasanya, penelitian kualitas 

hadis melihat para rawi dari rawi pertama hingga rawi terakhir, yaitu dari Abu> Hurairah hingga 

Abu> Ka>mil dan Ya'qu>b. Mukharrij  tidak perlu dicari kualitasnya, tetapi rawi pertama (sahabat) 

masih perlu diteliti khususnya dari aspek nama lengkap, data kelahiran, data kewafatan, 

kekuatan hafalan, t}abaqah  nya –ahl badar, dll-. 

Adapun para rawi yang akan diteliti kualitasnya ada lima, yaitu: 

a. Abu> Ka>mil 

1) Yah}ya>  Ibn Ma'i>n berkata bahwa Abu> Ka>mil  rajul  s}a>lih} s\iqah s}a>hib al-h}adis\.53  

2) Muhammad Ibn Sa'ad berkata bahwa Abu> Ka>mil s\iqah.54 

3) Abu> H{a>tim berkata bahwa Abu> Ka>mil s}adu>q.55 

4) Abu> Da>wud berkata bahwa Abu> Ka>mil s\iqah s\iqah.56 

5) Al-Nasa>’i> berkata bahwa Abu> Ka>mil s\iqah ma’mu>n.57 

6) Ibn H{ibba>n berkata bahwa Abu> Ka>mil s\iqah.58 

7) Ibn H{ajar berkata bahwa Abu> Ka>mil s\iqah mutqin. 

8) Al-Z}ahabi> berkata bahwa Abu> Ka>mil bas}i>r bi al-h}adi>s\ mutqin.  

b. Ya’qu>b 

1) Al-‘Ijli> berkata bahwa Ya’qu>b s\iqah.59 

2) Yah}ya> Ibn Ma'i>n berkata bahwa Ya’qu>b s\iqah.60 

3) Abu> H{a>tim berkata bahwa Ya’qu>b s}adu>q.61 

4) Ibn H{ibba >n berkata bahwa Ya’qu>b s\iqah.62 

5) Muhammad Ibn Sa'ad berkata bahwa Ya’qu>b s\iqah ma’mu>n.63 

6) Ibn H{ajar berkata bahwa Ya’qu>b . 

7) Al-Z}ahabi> berkata bahwa Abu> Ka>mil. 

 

 
53Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 28, h. 101.   

54Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal,jilid 28, h. 101.   

55Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 28, h. 102   

56Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 28, h. 102 

57Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 28, h. 102 

58Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 28, h. 102 

59Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 32, h. 310. 

60Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 32, h. 310. 

61Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 32, h. 310. 

62Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 32 h. 311.   

63Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 32 h. 311.   
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c. Ibra>hi>m 

1) Ah}mad berkata bahwa Ibra>hi>m s\iqah.64 

2) Yah}ya> Ibn Ma'i>n berkata bahwa Ibra>hi>m s\iqah.65 

3) Ibn Abi> Maryam berkata bahwa Ibra>hi>m h}ujjah.66 

4) Al-'Ijli> berkata bahwa Ibra>hi>m s\iqah.67 

5) Abu> H{a>tim berkata bahwa Ibra>hi>m  s\iqah.68 

6) Ibn H{ajar berkata bahwa Ibra>hi>m s\iqah  h}ujjah. 

7) Al-Z}ahabi> berkata bahwa Ibra>hi>m min kiba>r al-ulama>’. 

d. Ibn Syiha>b  

1) Abu> Mas’u>d al-Ra>zi> berkata bahwa laisa fi>him ajwadu musnadan min  Ibn Syiha>b.69 

2) Muhammad Ibn Sa'ad berkata bahwa Ibn Syiha>b s\iqah.70 

3) Abu> al-Zina>d berkata bahwa Ibn Syiha>b a’lam al-na>s.71 

4) ‘Amr Ibn Di>na>r berkata bahwa Ibn Syiha>b anas}s} li al-h}adi>s.72 

5) Makh}u>l berkata bahwa Ibn Syiha>b  a’lam bi sunnah.73 

6) Ibn H{ajar berkata bahwa Ibn Syiha>b muttafaq 'ala> jala>latih wa itqa>nih. 

e. ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h 

1) Al-Wa>qidi> berkata bahwa ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h s\iqah..74 

2) Al-‘Ijli> berkata bahwa ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h s\iqah rajul s}a>lih}.75 

3) Abu> Zur’ah berkata bahwa ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h s\iqah. ma’mu>n ima>m.76 

4) ‘Amr Ibn Di>na>r berkata bahwa ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h anas}s} li al-h}adi>s.77 

 

 

 

64Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 2, h. 90   

65Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 2, h. 91.   

66Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 2, h. 91. 

67Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 2, h. 91. 

68Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 2, h. 91. 

69Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 26, h. 433.   

70Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 26, h. 433. 

71Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 26, h. 434.   

72Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 26, h. 434. 

73Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 26, h. 434. 

74Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 19, h. 75.   

75Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 19, h. 75. 

76Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 19, h. 75.     

77Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 19, h. 76. 
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f. Abu> Hurairah 

1) ‘Amr Ibn ‘Ali> berkata bahwa Abu> Hurairah  seorang sahabat yang mulai masuk 

Islam pada perang Khaibar, bulan Muharram tahun 7 H.78 

2) Al-Bukha>ri> berkata bahwa Abu> Hurairah  memiliki sekitar 800 murid baik dari 

kalangan sahabar ra. maupun tabiin.79 

3) Sufya>n Ibn ‘Uyainah berkata bahwa Abu> Hurairah  meninggal sementara ‘A<isyah ra. 

berusia 57 tahun.80 

Di antara para rawi di atas, penulis menemukan bahwa para kritikus hadis; Yah}ya> Ibn 

Ma’i>n dan Abu> Ha>tim (mutasyaddid); Sufya>n, Ah}mad, al-Bukha>ri>, dan Abu>zur’ah 

(mutawassit}); al-‘Ijli> dan Ibn H{ibba>n (mutasa>hil);81 serta ‘Amr Ibn ‘Ali>, ‘Amr Ibn Di>na>r, Al-

Wa>qidi>, Makh}u>l, Abu> al-Zina>d, Muhammad Ibn Sa'ad, Abu> Mas’u>d al-Ra>zi>, Abd al-Rah}ma>n Ibn 

Yu>suf, Ibn Abi> Maryam, al-Nasa>’i>, Abu> Da>wud, al-Z}ahabi>, dan Ibn H{ajar (yang penulis belum 

mengetahui kedudukan mereka); sepakat untuk tidak memberi jarh  (komentar negatif) kepada 

para rawi tersebut. Akan tetapi, terdapat dua rawi (Abu> Ka>mil dan Ya’qu>b) yang tidak 

mendapatkan ta’di>l  utuh secara sepintas, yaitu hanya dengan lafal s}adu>q.  

Abu> Ka>mil dan Ya’qu >b dinilai oleh Ibn Abi> H{a>tim (mutasyaddid) dengan lafal s}adu>q. 

Terdapat perbedaan ketika Ibn Abi> H{a>tim menilai s}adu>q Abu> Ka>mil dan Ya’qu>b, dan Ibn H{ajar 

yang menilai s}adu>q. Posisi s}adu>q  Ibn H{ajar  berada di tingkatan IV mendekati jarh}, sedangkan 

pada Ibn Abi> H{a>tim posisi lafal s}adu>q berada pada tingkatan II mendekati ta’di>l.82 Jadi, Abu> 

Ka>mil dan Ya’qu>b disepakati oleh para krikus hadis dengan nilai ta’di>l.   

Penulis menyimpulkan bahwa para rawinya memiliki kredibilitas (integritas dan 

kemampuan intelektual). 

c. Aspek 'Ilm al-T{abaqa>t 

 Aspek ‘ilm al-t}abaqa>t yang diambil berujuk kepada kitab Taqri>b al-Tahzi>b karya Ibn 

H{ajar, sebagai berikut: 

 وأما الطبقات:
 : الصحابة، على اختلَف مراتبهم، وتمييز من ليس له منهم إلَ مجرد الرؤية من غيره.  فالْولَ

 الثانية: طبقة كبار التابعيَ، كابن المسيب، فإن كان مخضرماً صرحت بذلك.
 الطبقة الوسطى من التابعيَ، كالْسن وابن سيرين.  الثالثة:

 كالزهري وقتادة.  تهم عن كبار التابعيَ،: طبقة تليها: جُلُّ روايالرابعة
 

78Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 34, h. 375.   

79Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 34, h. 375. 
80Lihat Abu> al-H{ajjaj Jama>l al-Di>n al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal, jilid 34, h. 377.   
81Klasifikasi yang digunakan ini berujuk kepada pandangan ‘Abd al-Azi>z Ibn Muh}ammad. Lihat ‘Abd al-

Azi>z Ibn Muh}ammad Ibn Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m ‘Abd al-Lat}i>f, D{awa>bit} al-Jarh} wa al-Ta’di>l  (Cet. I;  Riya>d}: t.p., 

1412 H), h. 48-49. 
82Untuk lebih lengkapnya lihat Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihah Sanad Hadis (Cet. II; Jakarta: Bulan 

Bintang, 1995), h. 200.   
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ماع من الصحابة، كالْعمش.  الخامسة : الطبعة الصغرى منهم، الذين رأوا الواحد والَثنيَ، ولم يثبت لبعضهم السَّ
 السادسة: طبقة عاصروا الخامسة، لكن لم يثبت لهم لقاء أحد من الصحابة، كابن جريج.

 كمالك والثوري.السابعة: طبقة كبار أتباع التابعيَ،  
 الطبقة الوسطى منهم، كابن عيينة وابن علية.  ة:الثامن

 : الطبقة الصغرى من أتباع التابعيَ: كيزيد بن هارون، والشافعي، وأبِ داود الطيالسي، وعبد الرزاق.التاسعة
 كبار الآخذين عن تبع الْتباع، ممن لم يلق التباعيَ، كأحْد بن حنبل.  العاشرة:

 ذلك، كالذهلي والبخاري.من الطبقة الوسطى الْادية عشرة: 
الطبقة الثانية عشرة: صغار الآخذين عن تبع الْتباع، كالترمذي، وألْقت بها باقي ش يو  الْمم ة الس تة، ال ذين ت أخرت  

 83وفاتهم قليلًَ، كبعض شيو  النسامي.
 Berbeda dengan aspek al-jarh wa al-ta'di>l  yang tidak menelusuri mukharrij nya, aspek 

ilm al-t}abaqa>t  menusuri t}abaqah  seluruh rawi dari mukharrij  (Ah}mad Ibn Hanbal)  hingga 

rawi pertama (Abu> Hurairah). Adapun perinciannya sebagai berikut:  

 1. Ah}mad Ibn Hanbal, t}abaqah  ke-10,84 yaitu kiba>r al-a>khiz\i>n taba' al-atba>' 

 2. Abu> Ka>mil, t}abaqah  ke-9,85 yaitu s}ig}a>r atba' al-ta>bi'i>n. 

 3. Ya’qu>b, t}abaqah  ke-9.86 

 4. Ibra>hi>m, t}abaqah  ke-8,87  wust}a>  atba' al-ta>bi'i>n. 

 5. Ibn Syiha>b, t}abaqah  ke-4,88  tali> wust}a> min  al-ta>bi'i>n. 

 6. ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h, t}abaqah  ke-3,89 wust}a> min  al-ta>bi'i>n.. 

            7. Abu> Hurairah t}abaqah  pertama,90 yaitu kalangan sahabat. 

 Pada dasarnya ketujuh t}abaqah  tersebut tidak ada masalah kecuali antara t}abaqah 

keempat dan kedelapan, yang mana selisih t}abaqah sebanyak empat. Menurut penulis, jika 

selisihnya empat t}abaqah pada dasarnya sanad itu perlu dipertanyakan. Akan tetapi jika 

selisihnya tiga dan ke bawah, pada dasarnya dari aspek ilmu t}abaqa>t, it's no problem, ma> fi> 

musykilah.  

 T}abaqah  ke-4 adalah tali> wust}a> min al-ta>bi'i>n, kelompok ketiga dari lima kelompok di 

kalangan tabiin. Sedangkan t}abaqah ke-8 adalah wust}a>  atba' al-ta>bi'i>n, kelompok kedua dari 

tiga kelompok di kalangan atba'  tabiin. Sebelumnya, diketahui bahwa selisih usia antara Ibn 

Syiha>b dan  ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h  adalah  44 tahun. Kedua fakta ini seakan-akan membuat 

 
83Lihat Abu> al-Fad}l Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Rasyi>d, 1406 

H/1986 M), h. 76-75.   

84Lihat Abu> al-Fad}l Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b  h. 84.    

85Lihat Abu> al-Fad}l Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b h. 535.   

86Lihat Abu> al-Fad}l Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b h. 607.   

87Lihat Abu> al-Fad}l Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b h. 164.   

88Lihat Abu> al-Fad}l Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b h. 506.   

89Lihat Abu> al-Fad}l Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b h. 372.   

90Lihat Abu> al-Fad}l Ibn Hajar al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b h. 115.   
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kumungkinan liqa>’  antara guru dan murid relatif kecil. Akan tetapi, penulis mendapatkan data 

–yang telah ternukil di halamannya- bahwa  Ibn Syiha>b adalah seorang rawi yang disepakati 

kredibilitasnya. Bahkan, riwayat dari Ibn Syihab dari ‘Ubaidilla>h Ibn ‘Abdilla>h adalah salah 

satu dari empat jalur sanad yang terbaik dari aspek klualitas. Maka, hal ini menepis 

kemungkinan tersebut. 

 Dalam penelitian ini kaidah mayor sanad yang digunakan oleh penulis adalah tiga 

kaidah, sebagaimana ijtihad Syuhudi Ismail, tanpa memasukkan aspek 'illah dan sya>z\. Oleh 

karena itu, dalam kritik sanad pada penelitian ini yang menggunakan ketiga kaidah mayor (al-

ittis}a>l, 'ada>lah, dan d}abt} al-ruwa>h) telah terpenuhi. Sehingga, dari aspek sanad hadis yang 

diteliti ini adalah sahih. 

 

VI. Penutup 

 Berdasarkan pembahasan di atas, penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil takhri>j al-h{adi>s\ bi al-lafz{i>, penulis mendapatkan data bahwa terdiri dari dua puluh 

enam hadis jika hadis yang pertama riwayat Ah{mad dari Anas ra. menjadi “al-h}adi>s al-

markazi>”, maka terdapat 17 sya>hid nya –yang sama-sama dari sahabat Anas ra.- Adapun 

muta>>bi’nya yang berbeda sahabat, dalam hal ini dari sahabat Khabba>b ra. terdapat 2 

hadis dan dari sahabat Abu> Hurairah ra. terdapat 6 hadis. 

2. Para rawinya memiliki kredibilitas (integritas dan kemampuan intelektual). 

3. Terjadinya pertemuaan yang pasti antara rawi ditinjau dari t{abaqah, kelahiran, dan 

rihlah ilmiahnya 

4. Penulis menyimpulkan bahwa hadis tersebut hadis sahih dengan banyaknya varian lafal 

periwayatan. 

5. Metode matematika hadis ini tidak bertentangan dengan metode klasik. Indikatornya 

adalah kesamaan hasil dalam kritik sanad. Bahkan, meteode matematika hadis ini 

sebagai metode baru membantu peneliti dalam kritik sanad hadis. 
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